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Beauty Privilege sering kita jumpai disekitar kita dimana seseorang yang
memiliki paras cantik atau tampan akan lebih diutamakan diunggulkan daripada
yang lainnya. Pada proses rekrutmen karyawan di PT. Mandiri Jaya Successindo
menjadi sebuah hal yang manarik dimana Beauty Privilege bisa terjadi saat proses
wawancara. Hal ini tentunya menyebabkan ketidaksetaraan dan ketidakadilan
dalam proses rekrutmen karyawan. Magasid al-Syari ‘ah dalam hal ini hadir untuk
memberikan perspektif dari dampak Beauty Privilege dalam Rekrutmen karyawan
PT. Mandiri Jaya Successindo.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana Beauty Privilage dalam rekrutmen
karyawan swasta PT. Mandiri Jaya Successindo? 2) Apa saja dampak dari beauty
privilege dalam rekrutmen karyawan PT. Mandiri Jaya Successindo? 3)
Bagaimana beauty privilege dalam rekrutmen karyawan PT. Mandiri Jaya
Successindo perspektif Magasid al-Syari‘ah? Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis metode penelitian lapangan (Field Research).
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
penelitian kualitatif. Data primer dalam penelitian ini diambil dari observasi dan
hasil wawancara dengan HRD dan juga karyawan PT. Mandiri Jaya Successindo.
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
sedangkan teknik pengecekan keabsahan penelitian ini menggunakan taknik
triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Beauty Privilege pada rekrutmen
karyawan di PT. Mandiri Jaya Successindo terjadi pada saat proses wawancara,
dimana calon karyawan diharuskan “berpenampilan menarik™ sesuai persyaratan
dan kualifikasi perusahaan. Dampak positif dari Beauty Previlege yaitu dapat
meningkatkan representasi perusahaan dimata customer, apabila orang yang
memiliki Beauty Previlege tersebut juga mendapatkan kompetensi relatif yang
sama dengan karyawan yang lain. Sedangkan dampak negatif dari Beauty
Previlege seperti dampak psikologi, diskriminasi dan prasangka, penilaian dan
kesempatan kerja serta pemahaman terhadap standar kecantikan. 2) Beauty
Privilege pada rekrutmen karyawan dalam perspektif Magasid al-Syari‘ah
merupakan suatu hal yang bertentangan dengan Magasid al-Syari‘ah yaitu Hifz
al-Mal serta tidak tercukupinya kebutuhan Al-Tahsiniyyat dalam Magasid al-
Syart‘ah. Hal tersebut dikarenakan Beauty Privilege tidak sesuai dengan
ketentuan untuk menjaga harta karena menimbulkan diskriminasi terhadap calon
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pekerja lain yang akan melakukan pendaftaran sebagai karyawan. 3) Untuk
tercapainya Maqasid al-Syari‘ah dalam Hifz al-Mal, maka proses rekrutmen
karyawan tidak harus mengutamakan Beauty Privilege, akan tetapi cukup
memperhatikan unsur grooming dimana para calon karyawan harus
memperhatikan unsur kerapian dan kebersihan diri, tak perlu perpakaian seksi dan
memperlihatkan bentuk tubuh untuk menarik perhatian. Demikian, akan
menciptakan proses rekrutmen yang kompetem dimana seseorang dinilai dari
grooming serta kemapuan kompetensi diri. Dengan memperhatikan grooming,
maka unsur kebutuhan sekunder juga terpenuhi dimana kebersihan diri dan
kerapian juga dianjurkan dalam Islam.
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Beauty privilege is something we often encounter around us, where
individuals with attractive appearances-whether beautiful or handsome-are often
prioritized and favored over others. This phenomenon becomes particularly
interesting during the employee recruitment process at PT. Mandiri Jaya
Successindo, where beauty privilege may emerge during interview sessions. Such
occurrences can lead to inequality and unfairness in the recruitment process.
Magasid al-Shart‘ah offers a perspective on the impact of beauty privilege in the
recruitment process at PT. Mandiri Jaya Successindo.

This study focuses on: (1) How does beauty privilege manifest in the
recruitment process at PT. Mandiri Jaya Successindo? (2) What are the impacts
of beauty privilege in the recruitment process? (3) How is beauty privilege in
employee recruitment viewed from the perspective of Magasid al-Shari‘ah? The
research method employed is field research, with a qualitative approach. Primary
data were collected through observations and interviews with HRD personnel and
employees of PT. Mandiri Jaya Successindo. The data analysis technique used is
descriptive analysis, while the validity of the findings was tested using data
triangulation.

The results of the research show that: (1) Beauty privilege in the
recruitment process at PT. Mandiri Jaya Successindo occurs mainly during
interviews, where applicants are expected to have a “pleasant appearance” in
accordance with the company’s requirements and qualifications. The positive
impact of beauty privilege is that it can enhance the company’s image in the eyes
of customers, provided that those benefiting from this privilege possess
comparable competence to other employees. However, negative impacts include
psychological effects, discrimination and prejudice, biased judgment, limited job
opportunities, and a skewed understanding of beauty standards. (2) From the
perspective of Maqasid al-Shari‘ah, beauty privilege in recruitment contradicts
the objectives of Maqasid al-Shari‘ah, particularly hifz al-mal (preservation of
wealth), and falls short of fulfilling al-tahsiniyyat (complementary needs). This is
because beauty privilege leads to discrimination, which hinders equal job
opportunities and thereby undermines economic justice. (3) To uphold hifz al-mal,
recruitment processes should not prioritize beauty privilege but rather focus on
grooming, where candidates are evaluated based on cleanliness and neatness-
without the need to wear revealing clothing or highlight physical features to
attract attention. This approach promotes a merit-based recruitment system where
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individuals are assessed on grooming and competence. Additionally, grooming
aligns with Islam’s emphasis on personal hygiene and neatness, thus also
fulfilling secondary needs.
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